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ABSTRAKS

FATHUL MUJIB. Filosofi llmu nahwu dan Relevansinya dengan Pendiéan
Akhlak-tasawuf (Analisis Simbolik Buku "Huruf-huruf Magis” Karya Syaikh
Abdul Qadir bin Ahmad al-Kuhany). Skripsi. Yogyakar ta: Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, D10.

Praktik pendidikan bahasa Arab di Indonesia mashampakan kesenjangan
antara realita kehidupan dengan prinsip-prinsip gyahajarkan. Seperti yang
dipraktekan saat ini, isi dan materi pembelajaramalsa Arab lebih bersifat ideologis
dan doktrinal serta tidak peduli terhadap problem&nusiaan (dimensi humanistik).
Sehingga hal tersebut mengakibatkan hilangnya hisma&nyang berakibat pula pada
kaburnya identitas peserta didik dan mata pelajananDisamping itu orientasi
pembelajaran bahasa Arab dan nahwu sampai sadabiimibanyak hanya dihiasi oleh
budaya tekhnikal dan ritualistik yang miskin implgt: miskin dalam nilai-nilai
sosial, moral-etik, spiritual dan intelektual yaogypihak pada kemanusiaan. Bahasa
Arab diajarkan hanya sekedar “suplemen”, tidak adign secara substantif,
sistematis, dan mendalam seiring untuk menguatiasis dan tradisi keilmuannya.

Adalah Syaikh Abdul Qadir Bin Ahmad al-Kuhaniy dsatu karyannya yang
monumental buku “Huruf-huruf Magis” terjemah deitab kitabManiyyah al-Faqir
al-Munjarid wa Sairah al-Murid al-MutafarridHarapan Fagir Yang Terbebas dan
Perjalanan Ruhani Murid Yang Mengasingkan Diri) ggamerupakan syarh
fenomenal suatu karya dari semangat, wawasan, drardpitik, dan inspirasi-
inspirasi luar biasa. la seorang ulama’ sufi memkara sebuah konsep pendalaman
bahasa Arab dan nahwu sufi (mahwu) dari kékBurumiyyahkarangan ibn Ajurum.
Yaitu konsep baru dalam pendidikan bahasa Arab ybaegsifat integratif-
interkonektif dengan ilmu tauhid (akhlak-tasaw8ghingga tujuan studi ini adalah
berusaha untuk mengungkap, mendeskripsikan dan muia@ bagaimana
pemikiran pendidikan Syaikh Abdul Qadir Bin Ahmadi¥uhaniy secara filosofis
dalam buku "Huruf-huruf Magis” serta mencari relesimya dengan pendidikan
akhlak-tasawuf.

Penelitian ini dilihat dari jenisnya merupakan geila® kepustakaan (library
research). Dalam penelitian ini penulis menggungle@mdekatan filosofis. semiotis,
pragmatis. Pendekatan ini dianggap relevan dengaarnt dan objek penelitian ini
yaitu digunakan untuk mengurai persoalan-persosdag mendasar sehingga penulis
bisa menjelaskan secara reflektif, analitik dartikkriserta menggunakan metode
pengumpulan data berupa dokumentasi. Dalam melakukmalisis, penulis
menggunakan metode deskriptif analisis dan kompatasnana bahan-bahan yang
terkumpul diuraikan, dibandingkan dan ditafsirkaarta menarik kesimpulan. Oleh
karena itu pula, dalam hal ini data dianalisa m&ndan sesuai dengan isinya
(investigasi tekstual) atau menggunakan metodessadi (content analysis).

Dari hasil penelitian, penulis berhasil menemukawaban dari pokok
permasalaharRertama; Makna simbolik yang terkandung dalam buku “ hurufif
magis” dalam perspektif akhlak-tasawuf adalah medgag beberapa konsep ajaran,
yaitu tentang (1) Ajaran Filsafat mistibertama wujud dan sifat Allah” dualitas
llahi” seperti dalam simbol Basmalah, Alif al-Walhdaviubtada’, Fa’il isim dhahir
dan dhamir, Isim mufradkedua, Eksistensi manusia dalam kedudukan dan
potensinya, seperti dalam simbol Na'ibul fa’iketiga,akal dan hati, seperti dalam
simbol Isim ma'rifat, dan keempatruang dan waktu, seperti dalam simbol Dharf

vii



zaman dan makan, simbol pembagian Fiil. (2) Ajakasucian batin;pertama
pengetahuan nafsu, syariat-thoriqot-hakikat, sepe&falam simbol Hadzfu
(membuang), Isim, Fiil, Huruf. Dakeduapelaksanaan syariat-thorigot-hakikat atau
etika menjadi sufi "jalan kemuridanSeperti dalam simbol huruf Khofadh, huruf
Qasam (sumpah), simbol tanda-tanda i'rab (Rafashidb, Khofadh, JazmiKedua;
Mempunyai relevansi dengan pendidikan akhlak-tasa8eacara garis besar terdapat
dalam beberapa komponen, yaitu: 1. Nilai dasamdg@endidikan akhlak-tasawuf, 2.
Tujuan pendidikan akhlak-tasawuf, 3. Kurikulum (ergt konsep aplikasi ilmu
akhlak-tasawuf, pendidik dan peserta didik akhkdatvuf), 4. Prinsip-prinsip dan
implementasi metode pendidikan akhlak-tasawuf. Jedia intinya secara umum
hasil pemikiran syaikh abdul gadir bin ahmad aldaili dalam buku huruf-huruf
magis memiliki relevansi dengan pendidikan akhkdatvuf dalam bentuk bahan
yang mendukung dalam upaya menciptakan pendekatameétode pengembangan
pendidikan bahasa Arab integratif-akhlak-tasawuhgyderkaitan dengan materi-
materi pengetahuan kehidupan terlebih untuk merjaamatangan zaman globalisasi
sekarang di mana dibutuhkan pendidikan yang mepyeealita dan mampu
menjawab realitas.
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Segala puja dan puji penulis haturkan kehadiasti Allah subhanahu wa ta’
ala, sebagai rasa syukur atas segala nikmat iman @an serta ihsan, dan yang telah
mengajarkan kepada manusia dari segala yang titakabuinya, menjadi mengerti
dengan perantara sebuah qolam. Sehingga aku bebsdksa tiada Tuhan selain
Gusti Allah, danKanjengNabi Muhammad sebagai rasulNya. Shalawat serta salam
semoga tetap terlimpahkan kepatajengNabi Muhammadshalia Allah ‘alaihi wa
sallamrasul yang diutus untuk menolong orang-orang mjskiembebaskan manusia
dari ketertindasan, dan memperjuangkan persanngangarsane Gusthllah, tidak
lupa —shalawat serta salam— kepada keluarga dabatasahabatnya.

Penulisan skripsi ini merupakan kajian terhadapséfi ilmu nahwu dan
relevansinya dengan pendidikan akhlak-tasawuf i@saimbolik buku " huruf-huruf
magis karya syaikh abdul gadir bin ahmad al-kuhaDg)lam perjalanan yang terlalu
panjang menuju titik ini, skripsi ini, ada banyangan yang menuntun, ada banyak
kaki yang mengantar, ada banyak telinga yang m@aideada banyak mulut yang
menghibur, dan ada banyak hati yang mengerti. Aataydk orang yang memberi

harapan untuk penulis yang akhirnya hanya berupadahan dalam kebaikan yang
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tercatatkan ini. Ucapan terima kasih, takkan pemambayar semua halnya dengan
lunas dan tuntas. Tetapi hanya kata sederhand igdag bisa diberikan, beserta
seuntai doa tulus nan ikhlas dan bersahaja: DiagYsliaha Cukup dan Yang
Memberi Kecukupan. Yang akan memenuhi janji-jangNgulu, saat ini dan nanti.

Terima kasih untuk:

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno M.Ag., selaku Dekan FaalTarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Zainal Arifin Ahmad M.Ag., selaku Ketaan Dr. Abdul Munif
M.Ag., dan Drs. Dudung Hamdun, M.Si. selaku sekietdurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaggyékarta.

3. Bapak Drs. Radjasa Mu'tasim, M.Ag., selaku pembirglskripsi.

4. Bapak Drs. Zainal Arifin Ahmad M.Ag selaku penadediaademik.

5. Segenap Bapak/lbu Dosen dan Karyawan Jurusan Mandidahasa Arab
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartang/genantiasa membantu
dan memberikan dorongan kepada penulis.

6. lbu, Bapak, Adek (Isna-Diniya) sekeluarga, yangalselmemberanikan hati,
meneguhkan semangat, memberikan harapan untuk mkgakdiri bahwa
keterbatasan, keputusasaan, kebosanan, ketenamgarnyimpangan, atau
kepasrahan semuanya telah berubah dalam ringabedaimya suatu yang selalu
kita sebut sebagai ketakabadian-kefanaan ini. Semagg terjadi adalah yang
kita harapkan.

7. Kakek, Nenek, Simbo’k, Cak Kale'm (Lembo’k), Cak #n Paman, Bibi,

keponakan sekeluarga dan seluruh keluarga terngamg senantiasa mencurahkan
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segenap cinta kasih sayang, do’a dan daya upayl orémbekali penulis dalam
mengarungi bahtera kehidupan ini.

8. Guru-guru kami yang mengajari kami membaca dagktn TK-MI-MTS-MAN
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Seni Az-Zahra (Mas Sholeh Fasthea, Mas Agus, byaig’s Luthfie, Leha, Ade,
Iman, Uyun, Mas Saeful, Dayat, Faiz, dst), Temanate BEM-J PBA, Kawan-
Kawan Arena (Bung Adhy, Aziz, Erick, Syukur, dannkain), juga kawan-
kawan Pemuda KeMPeD (Bung Sabig-Carebest, BungoSufiki Ahmad,
Kawan Yaya "Tan Malaka”, Widodo, Aswad, Yusri elibw, kepala suku beserta
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departdmgama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg@n?22 Januari 1988 Nomor:
157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< | ba’ b be
< ta’ t te
< | tsa s es (dengan titik di atas)
€ | jim j je
C | ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ | kha’ kh ka dan ha
2| dal d de
3| zal z zet (dengan titik di atas)
J|ra r er
J | zai z zet
o+ | sin S es
U | syin sy es dan ye
we | sad S es (dengan titik di bawah)
w@ | dhad d de (dengan titik di bawah)
b | tha’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
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€ | ‘ain koma terbalik di atas
¢ | gain ge
< | fa’ ef
A& | qaf qi
d | kaf ka
J | lam el
a | mim em
d | nun en
3 | wawu we
® | ha ha
¢ | hamzah apostrof
¢ | ya’ ye
II. Vokal Pendek
117 ditulis a
2. | — ditulis i
3. | — ditulis u
III. Vokal Panjang
’ Fathah + alif ditulis a
C | Rl ditulis Jahiliyah
) Fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis tansa
: Kasrah + ya’ mati ditulis 1
"] es ditulis karim
" Dammah + wawu mati ditulis u
C | sy ditulis funid

XiX




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 : Struktur Tanda 33
Gambar 2 : Proses Semiosis 34
Gambar 3 : Aspek Penting Dalam Berpikir Reflektif 275
Gambar 4 : Paradigma Berfikir Nahwu -Teolog 304
Gambar 5 : Model Pedekatan Integrasi-InterkoneB#i P 309
Gambar 6 : Skema Lafadz, Kata, Makna 314

XX




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran |  : Pengajuan Penyusunan Skripsi/TugasrAkh
Lampiran Il : Surat Penunujukan Pembimbing
Lampiran Il : Bukti Seminar Proposal

Lampiran IV : Kartu Bimbingan Skripsi
Lampiran V : Daftar Riwayat Hidup Penulis
Lampiran VI : Sertifikat IT / Komputer
Lampiran VII : Sertifikat Toefl

Lampiran VIII: Sertifikat Toafl

XXi

340
341
342
343
344
346
347
348



FILOSOFI ILMU NAHWU DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN AKHLAK-TASAWUF
(Analisis Simbolik Buku “Huruf-Huruf Magis” Karya S yaikh Abdul Qadir

Bin Ahmad Al-Kuhaniy)

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya pendidikan dalam menyiapkan perubahangdaa adalah
menempati posisi strategis, hal ini dikarenakardpkkan pada dasarnya adalah
suatu usaha yang disengaja untuk mempersiapkangesdik supaya berhasil
hidup di zamannya.Pendidikan Islam dalam era globalisasi ini mengpad
tantangan terutama masalah moral sosial. Samgiainsanasih adaublic image
bahwa Islamic learning identik dengan kejumudankemandekan dan
kemunduran. Kesan ini didasarkan pada kenyataanyaderisis yang terjadi
dalam masyarakat Islam yang sekaligus menjadi edyelan bukti dekadensi
dan melempemnyaimat, menghambat mereka mengejar ketertinggalénoréiu
dan peradaban dunia modern. Keleluasaan ini bavémang diperburuk dengan
krisis politik, ekonomi, milite?. Harus didasari pula kemerosotan nilai etika,

moral, dan agama juga merupakan tantangan yang kaeuhadapi. Banyaknya

! Arief Furchan,Transformasi pendidikan islam di indonegfdogyakarta: Gama Media,
2004), him. 18

2 Abdul Hamid Abu Sulayman “ Islamization of knowgd with special Reference to
Political Science” menjelaskan bahwa krisis yanghgakibatkan marginalisasi umat Islam adalah :
kemunduran umgthe backwardess of the ummakglemahan umathe weakness ummalstagnasi
pemikiran umaf( the intelllectual stagnation of the ummahpsennya ijtihad umgthe absence of
ijtihad in thel ummah)absenya kemajuan kultural ummghe absence of cultural progress in the
ummabh) tercabutnya umat Islam dari norma-norma dasadadran IslaniThe ummah's losing touch
with the basic norms of Islamic civilizationlihat penjelasan ini dalam Abdurrahman Mas’ud,
Menggagas format pendidikan Non-dikotomik (Humaaisteligius Sebagai Paradigma Pendidikan
Islam),(Yogyakarta: Gama Media, 2000), him. 4 -5



konspirasi, aksi radikalisme sampai ekstrimismegyarengatasnamakan agama
dengan dalil-dalil berbahasa Arab merupakan ancamsegritas kehidupan
bangsa. Tidak jauh berbeda dengan premis yangatisa oleh Hassan Hanafi,
bahwa umat Islam kontemporer saat ini berada piadaasg jalan sejarah yang
memerlukan kerja keras untuk mengupayakan jalanakelMasyarakat Islam
terbentur pada spektrum yang ironis ketika kejumyaEmikiran bertemu dengan
keterbelakangan sosial, ekonomi, politik dan budasreéa morat.

Pendidikan Islam dituntut tersusun secara sistsna@ttnana pola kerja dan
pengembangan epistemologi keilmuan didesai agaratdapenghilangkan
dikotomi keilmuan. Sebab pemisahan-pemisahan baikara pendidikan
keimanan (ilmu-ilmu agama) dengan pendidikan umilmu(pengetahuan) dan
pendidikan akhlak (etika) berdampak pada lahirngea @andang tunggal dan
sempit(narrowmindednesgjengan konsekwensi berupa kemunduran umat islam
dalam ilmu pengetahuan dalam level apapun.

Pada era ilmu pengetahuan dan teknologi (iptekaraeky ini, pendidikan
Islam juga dituntut untuk melakukan antisipasi,kbdalam dataran pemikiran
(konsep) maupun dataran tindakan. Kesiapan dunmaligigan Islam dalam
memasuki tahap ini banyak bergantung pada akurasi ahtisipasi yang di

lakukan, termasuk kejelian dalam mengidentifikasnpasalahan yang di hadapi.

% Kenyataan yang tidak nyaman ini menyumbang padeginsisasi masyarakat Islam
ditengah percakapan masyarakat global, kerja kgaag dilakukan adalah reformasi intelektual
berupa gagasan perubahan sistem struktural daesmsig&bgnisi dengan cara merekonstruksi,
menyatukan dan mengintegrasikan semua tradisi kaitmslam dalam peradaban Islam kedalam
semangat modern, dan menjadikanya sebagai idemlagusia modern. Ini adalah pernyataan Hassan
Hanafi “Kata Pengantar “ dalam A.H. RidwaReformasi Intelektual Islam ( Pemikiran Hassan
Hanafi Tentang Reaktualisasi Tradisi Keilmuan IslprfYogyakarta : ITTAQA Press, 1999), him.v.



Sebab dalam sistem pendidikan itu masih ada bedérapyang perlu di benahi,
khususnya problematika yang di hadapi dunia pekalidislam secara umuf.
Salah satunya adalah sifat dasar ilmu pengetahuaandiri.

Sifat dasar dari ilmu pengetahuan adalah kepastigeknya, baik obyek
formal (obiectum materiale, formal obyeat)aupun obyek materigbbiectum
materiale, material obyect)Obyek formal adalah perangkat metodologi yang
digunakan sebagai perspektif kajian, sedangkankolnaerial adalah persoalan
dari sasaran obyek kajian (materi atau sasaran gigashn). Sehubungan dengan
sifat dasar ilmu pengetahuan ini, aspek materi gagbabyek studi (obyek
material) dan aspek metodologi sebagai perspekiifi §obyek formal) menjadi
penting untuk di teliti dan dicermati kembali, dangpemaknaan kritis terhadap
paham bangunan keilmuan yang berdiri sendiri sec¢arpisah (separated
entities) angkuh tegak kokoh sebagai yang tung@mhgle entity). Tetapi
sebaliknya sebagai upaya mempertimbangkan tigeaekeilmuanhadharah al-
nash (budaya keilmuan yang bersumber pada tekaylharah al-ilm (bersifat
praksis aplikatif yang faktual-historis-empiris Be&jga bersentuhan secara
langsung dengan realitas problem kemanusiaan), fdadharah al-falsafah
(budaya etik-filosofis) dengan semangat paradigmegiasi-interkoneksi.Agar
bangunan keilmuan dapat bertegur sapa seiéable, tidak berdiri sendiri
sehingga mampu memasuki wilayah-wilayah yang léb#ts seperti psikologi,

sosiologi, antropologi, lingkungan, sosial workirispal dan lain-lain untuk dapat

* Abdurrahman Mas’ud, dkkParadigma Pendidikan Islan{Yogyakarta : Pustaka Pelajar),
hal. 55.

> Amin Abdullah, “Kata Pengantarislamic Studies di Perguruan Tinggi:Pendekatan
Integratif-Interkonektif (Yogyakarta : Pustaka Pelajar : 2006)



menginformasikan dan mentransformasikan nilai—miaral keagamaan tertentu
untuk membentuk kepribadian seutuhfiya.

Kenyataan tersebut mau tidak mau juga akan mersgitakan diskursus
ilmu bahasd. Sudah sejak dahulu bahasa selalu menjadi bahdingangan,
bahkan bahasa kembali menjadi pembicaraan banyakden akhir-akhir ini,
keberadaanya menjadi suatu yang sangat kontroveyaiay dipertanyakan
kembali secara sangat radikal, salah satunya dagnggbagai problem sekaligus
paradigma untuk mencari jalan keluar dari kemelastimodernisme dalam
kehiduparfSebab keberadaan dan tradisi bahasa adalata-institusi hal
tersebut terjadi karena seluruh tindakan sosiaydaapat diungkap dan disusun
lewat komunikasi. Bahasa juga berfungsi sebagaipgeantara antara berbagai
tradisi keilmuan yang ada serta menjadi dasar styala kerangka metodologis
keilmuan. Bahasa sebagai alat memegang peran gedén strategis dalam
melahirkan berbagai disiplin ilmu barfbungsi bahasa yang tidak sekedar sebagai
sarana informasi dan transformasi keberadaanyaadliesgbuah keniscayaan,
hanya saja manusia lebih jarang tidak mampu melilaat fungsi diskriptif-

representatif, metaforis, retoris dan imajinatingadapat digunakan sebagai

® Bukan erannya disiplin ilmu agama menyendiri demilsdari kontak dan intervensi ilmu-
ilmu lain. Ibid, him. 349-400.

" Masalah bahasa adalah masalah yang harus didahulizki masalah manapun. Melalaikan
bahasa adalah melalaikan permulaan, sebab bahagamy&ut pembentukan dunia pikiran, perasaan
dan segala-galanya. Pramoedya Ananta Tdenggelinding( Jakarta: Lentera Dipantara, 2004), him.
344

8 Bahasa menjadi cara dasar manusia memahami alardidnya, sebab dalam realitas ada
dua : realitas yang diperkatakan yang tertangkap realitas murni pada dirinya sendiri. Bahasa
menjadi tema sentral dimana dimensi-dimensi batdlapat tampil dalam bentuk penilaian, pernyataan,
representasi, pergeseran pemikiran, juga dalam kdatekstual dan pragmatisnya. Baik dalam
persoalan kontradiksi yang bersifat diskriptif-lo@itau pluralitas permainan bahasa. Lihat penjelasa
ini Bambang sugihartoPostmodernisme tantangan bagi filsafd¥ogyakarta: Kanisius, 1996),
him.79-83



kerangka atau skema-konseptual yang relevan dakbmak prosedur yang
berkaitan dengan nilai dan sikap.

Menurut pemikiran Jurgen Habermas dalam teoringpéate “rasionalitas
komunikatif*, bahasa merupakan suatu sistem sirgieg memiliki makna, dan
makna adalah arti yang mengacu pada suatu faktaedéta. Artinya tidak akan
terwujud suatu bahasa yang hanya merupakan serangkanyi yang tidak
bermakna, dan karena bermakna itulah maka sisterbosiitu sendiri disebut
bahasa.

Bahasa memegang peranan penting dan strategis dalaomgan dan
fungsinnya dengan kegiatan informasi dan transfermadalam kenyataannya
bahasa tidak dapat dianggap sebagai ruang hampas®8aerupakan seni verbal
sebagai inti semiotika kemanusiaan yang merupakéimitas yang bermakna
dalam komunitasnya, merupakan kode — kode yang lkenfingsi yang
beraneka ragarf. Dalam kajian bahasa kita juga dapat menyimpulkahwa
tindakan berbahasa seseorang berbicara adalahdpaadjekke dalam(kepada

diri sendiri) dan ke luar (kepada orang lain). Munculnya bahasa dalam

°® Habermas dalam teorinya hendak membawa bahasasdamurni’ pada tercapainya

rasionalitas komunikatif lewat hubungan antar simlamg terstruktur, dengan kata lain bahasa tidak
saja mempu mengkomunikasikan suatu fakta, tetaga jmenjadi syarat yang menjembatani
permainan bahasa atau mengakomodasi komunikasil.sbfiat penjelasan Astar HadWatinya
dunia Cyber space (Kritik Humanis Mark Slouka Telfya Jagat Maya)(Yogyakarta: L-Kis, 2005),
him. 85-86

10 Bahasa berfungsi sebagai medium guna memperltagajibenda-benda serta orang-orang
yang berada di sekelilingnya diberi nama atau |admhingga dengan label itu manusia menciptakan
jaringan komunikasi serta membangun makna-makna.



perkembangan manusia tidak bisa dianggap sekegartisditemukanya sistem
peralatan ataupun perubahan cara hidup dari bekeupertanian misalny4.
Bahasa merupakan sebuah media untuk menuangkaideideekaligus
menyampaikan pesan-pesan tertentu pada orangdaiide tersebut bersumber
dari intuisi, imaji, dan pengalaman pribadi sesegr@aemakai bahasa. Bahasa
punya hakikat menguasai, menaklukan, dan menunduiddagai ihwal kedalam
suatu universalisme. Melalui bahasa pulalah memuokgh kita berpikir tentang
kemungkinan- kemungkinan, kualitas, hubungan, ,ndlan sebagainya sehingga
bahasa dapat dilihat sebagai cara kita mengalamimamahami kenyataan dan
cara kenyataan tampil kepada kita. Sebab alat kikasirbahasa terdiri atas dua
bagian, yaitu bentuk (lambang) yang berupa ujadam makna (isi). Makna
adalah isi yang terkandung didalam bentuk atau dmgbtu. Dalam bukunya
berjudul Diksi dan Gaya Bahasa (1991:2%eraf mengemukakan dalam bahasa
ada dua aspek; yaitu aspek bentuk atau ekspresispek isi atau makna. Bentuk
adalah aspek yang dapat diserap dengan pancaiititadgngan mendengar dan
memahami, Sebaliknya aspek isi adalah aspek yamgmhealkan reaksi dalam
pikiran pendengar atau pembaca karena merangspek sntuk tersebut.
Bahasa menjadi perantara dan media pemindahantpboga. Kebutuhan

yang diperantarai bahasa itu berkisar pada infarmergang kejadian pada

™ Munculnya bahasa menampilkan suatu transformashdesar dan total dari taraf
kebinatangan menuju alam yang khas manusia yadtu keterpisahan mendasar dari kungkungan
alam, berkat adanya bahasa manusia menjadi objekgial bagi dirinya sendiri sekaligus menjadi
persoalan pokok pemahaman dirinya sendiri pula.

12 | ihat Tulisan Teguh Santoso dalam salah satuedntta yang dipublikasikan lewadiksi.
"Jurnal llmiah Bahasa, sastra dan pengajaranyal’. NJoNo.2, Juli, (Yogyakarta: FBS UNY, 2004),
him. 227-228



masyarakat sebelum kita dan juga kejadian sebelwsneka, sampai pada
informasi tentang manusia pertama, serta bagaikejadian kita menjadi khabar
setelah zaman ini. Bahasa juga memediasi pengetaian kejadian yang
berdimensi ganda, antara jauh dan dekat, nyatagldaib, sadar dan semi-sadar
serta yang terbahasakan dan yang tak terbahasMelihat fungsi tersebut
pembelajaran bahasa seharusnya bersifat dinamidedanka terhadap upaya-
upaya penyempurnaan dan mengikuti irama perubadnagjiscaya.

Bahasa Arab di Indonesia keberadaannya tidak hisadari secara sosial
dan historis yang dianggap penting secara teolbgispragamatis oleh manusia
khususnya umat Islam. Hal tersebut menjadikan lzaReab dipelajari dilembaga
pendidikan baik Islam maupun non-Islam bukan sajgba Arab menjadi bahasa
kitab suci agama (al-Quran dan al-Hadits), tetgpga sumber-sumber
pengetahuan klasik manusia yang telah mengalamajkemm beberapa abad lalu
menggunakan bahasa ini.

Melakukan pengamatan atas praktek pendidikan bahesa di Indonesia
sejak masa lalu hingga sekarang tidak mudah unteikank kesimpulan. Bila
dilihat secara umum, praktik pendidikan dan perrgajabahasa Arab masih
menampakan kesenjangan antara realita kehidupaganarinsip-prinsip yang
diajarkan. Seperti yang dipraktekan saat ini, pgikdn bahasa Arab dari tingkat
dasar hingga atas belum cukup mampu memperkayardtasvacana akibat

dangkalnya materi-materi yang disampaikarkontekstualisme pembelajaran

13 Mayoritas praktek pembelajaran bahasa Arab di &abformal atau non formal seperti
Madrasah, pondok pesantren Salafiyah (klasik, sradal), atau yang modern (sekarang) hanya
berkisar pada wilayah luar (kulit) tidak menyertsensi dan substansinya. Bahasa Arab tidak
digunakan sebagai alat kaji dilapangan keilmuandidam praktis pergaulan kehidupan. Bahasa Arab



bahasa Arab yang kurang mementingkan substansiesansi fungsinya akan
mengakibatkan peserta didik mengalami kebingungamemapkan apa yang
diketahui kedalam akgputting what know into actiortf. Isi dan materi dalam
praktek pendidikan bahasa Arkdbih bersifat ideologis dan doktrinal serta tidak
peduli terhadap problem kemanusiaan (dimensi huwstini® Disamping itu
orientasi pembelajaran bahasa Arab sampai sadthbili banyak hanya dihiasi
oleh budaya tekhnikal dan ritualistik yang tidakyeak memberi implikasi dalam
nilai-nilai  sosial, moral, spiritual dan intelektuayang berpihak pada
kemanusiaan.

Seperti yang dipraktekan saat ini, dalam pembalajhahasa Arab salah
satunyanahwu (gramatika) sampai sekarang tidak tertutup darsat@ dan
persoalan mendasar. Pembelajaranhwu bersifat statis, hanya mampu
mempertahankan ilmu pengetahuan, lebih banyakrk@éajadengan bentuk tidak
kontekstual-historis dan sedikit sekali yang mesgkan pengetahuan sesuai

dengan kebutuhan masyarakat (kurang implikasi) yamgngakibatkan

diajarkan dalam bentuk ketrampilan sebatas ritaddlan-hafalan yang kurang memperhatikan ilmu

pengetahuan yaitu, berupa pengajaran nadzam-naglagndilagukan dan bait-bait tentang ilmu tata

bahasa secara bertahap dan berjenjang dengaratidaka sikap dan kesadaran kritis-humanis untuk
melakukan rekaan dalam dunia pemikiran bahaseeitdig. Santri dan peserta didik tidak diajarkan

pengetahuan ketrampilan-ketrampilan khusus terkaidlisis dan pendalaman materi ilmu bahasa
secara kritis dan integratif yang berkaitan derdjakursus ilmu lain.

“Pembelajaran bahasa Arab yang tidak kontekstu@rseyenjelasan diatas, kurang memadai
dengan kebutuhan realitas akan menciptakan mamamasia kerdil, kurang inovativ, dan kurang
sensitive terhadap problem dilingkungan sekitarngasamping problem sosiologis, psykologis,
linguis yang menimbulkan jarak dalam praktek pemjaean, problem dan kesulitan yang selalu
menjadi kendala dalam menciptakan pendidikan babsah secara ideal dan agar sesuai dengan
kebutuhan juga diakibatkan minimnya sikap pihak gydrerwajib, badan, lembaga, peneliti dan
pemerhati, guru bahasa Arab untuk memperhatikan rdangkaji ulang landasan dalam proses
penyusunan kurikulum baik landasan filosofis (pamgda hidup), sosiologis (sosial), psicologis
(kematangan kejiwaan) yang kemudian berdampak pantaurnya harga pengetahuan bahasa Arab.

5 Hilangnya humanisme dalam pendidikan bahasa amat @kan berdampak pada kaburnya
identitas peserta didik dan mata pelajaran ini.



pembelajaramahwutidak dapat memasuki wilayah-wilayah tertentu. Garan
sebagian besar masyarakat saat ini adalah baaleu dalam bahasa Arab
adalah memiliki gambaran utuh yaitu materi-matemghantar yang harus dan
wajib dihafal, cenderung terisolasi. Dengan demikgersoalamnahwu hanya
berkisar pada persoalan aturan-aturan baku dank eksamg jauh dari
perkembangan pengalaman personal dan kolektif dajabeya.

Aktivitas pembelajarannahwu seperti saat ini lebih banyak hanya
menitikberatkan pada perannya memahami rumus deanasemata, rumus dan
aturan hanya dijadikan objek pasif yang tidak dilsgcara kritis agar tidak
terlepas dari problematika teks dan konteksnyabdtkiya pembelajaran bahasa
Arab menjadi tidak efisien yang hasilnya tidak lsumgg mampu digunakan tetapi
hanya mengulang-ulang materi yang sama dengarusetngh. Guru bahasa Arab
(nahwu) juga sedikit sekali yang mampu melihat dirinya ggbaransformatif
intelektual yang memiliki komitmen untuk melaksaaakransformasi sosial dan
perbaikan. Guru lebih banyak berhenti pada wildpaimalitas pembelajaran dan
belum maksimal membangun kesadaran siswa dikaremakamnya bekal untuk
menciptakan kebermaknaan mata pelajaran bahasa Arab agar mampu
memberikan efek fungsional pada proses penjelmitiagicat teknis kehidupan.

Secara umum pembelajaran bahasa Arab tidak tetispagambaran diatas.
Pembelajaran bahasa Arab saat ini adalah pemlaalajng berkutat pada
wilayah kognitif, untuk afeksi dan psykomotor tidédrlalu banyak disentuh.
Belajar bahasa Arab terlihat terlepas dari disiginu lain dan terlepas dari sosio-

kultur dan konteks masyarakat. Guru dan siswa plkjalnebahasa lebih banyak



hanya beroperasi dalam dunia yang tidak praktis danghiraukan dunia luar.
Sehingga stagnasi keilmuan bahasa Arab adalah diergaiko yang harus
dibayar mahal akibat tidak pernah melakukan peaelityang kemudian
dirumuskan dan dirasionalisasikan dengan argumen.

Beberapa penyebab kegagalan siswa dalam studyabalay), termasuk
Bahasa Arab adalah sebagai befikut
1. Mereka tidak produktif
2. Sikapnya terlalu defensive
3. Tidak integratif
4. Tidak ada komunikasi humanistik antara orang-orgagg ada didalam

kelas
5. Perhatian tidak terfokus, tidak terlihat secardutu
6. Menghafal dianggap tidak relevan lagi dimasa Kini.

Kegelisahan Akademik tersebut, mengantarkan pemselisku mahasiswa
pendidikan bahasa Arab pada tokoh Syaikh Abdul IBidi Ahmad Al-Kuhaniy
dan satu karyannya yang monumental buku “ Hurufdlivtagis ” terjemah dari
Maniyyah al-Fagir al-Munjarid wa Sairah al-Murid ahutafarrid; (Harapan
Faqgir Yang Terbebas dan Perjalanan Ruhani MuridgYlkliengasingkan Diri)
yang merupakan syarh fenomenal suatu karya dasrsgem, wawasan, harapan,
kritik, dan inspirasi-inspirasi luar biasa dari s@wy ulama’ sufi sebagai obyek
kajian skripsi karena karya yang diwariskannya tialaaca dan dipertanggung

jawabkan secara ilmiah untuk direkonstruksi menjgmBmikiran dalam

% prof. Dr. Azhar Arsyad (2003), "Problematika Pefafgran Bahasa Arab”, http://www.
yahoo.co.id. , akses 20 Agustus 2008.
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pendidikan bahasa Arab yang utuh dan sistematisdySini juga berusaha
menemukan pemikiran pendidikan Syaikh Abdul Qadir Bhmad Al-Kuhaniy
melalui rekonstruksi, sistematisasi, dan intepretas

Dalam bukunnya Syaikh Abdul Qodir bin ahmad al -hKniy mencoba
menguraikan pemikirannya tentang ilmu bahasa. dugdat teori — teori ilmu
nahwu yang dikaji dalam kitabal - Jurumiyah karya Syaikh Abu Abdillah
Muhammad bin Dawud al-Shanhaji yang terkegrahhsyur)dipanggil dengan
sebutan Ibnu Ajurum’ la mencoba menyigkap simbol-simbol yang terdapat
dalam kitabal - Jurumiyah untuk mengungkapkan realitas dan pengalaman
spiritual sebagai upaya untuk mengalihkan pengalasufisme kepada orang lain
dengan bahasa yang dapat diindra, yaitu bahasafiigian metaforigMajazi)*®

la memberi masukan kepada masyarakat luas denglukishan rahasia
dibalik eksplorasi pemakaian obyek dan simbol ydimgrapkan akan memiliki
nilai-nilai pemaknaan yang dalam, baik bersifat lgubatau personal.
Menyampaikan pesan dan gagasan, menyuarakan pamndpagdangan
kritisnya, renungan-renungan tentang persoalan yatak sekedar ungkapan
estetis dan artistik saja. Pencarian-pencarian enalan metafora yang tidak
sebatas menyodorkan masalah, tetapi memancingganuan kesadaran dalam

menyentuh isi terdalam manusia yaitu, tentang baaa sikap manusia yang

" Melalui kedalaman isyarat dan ma'rifat, padartani bahasa telah melampaui dari sistem
tanda pertama menjadi tanda kedua seperti sistéim@shasastra seolah rangkaian huruf-huruf dalam
karyanya memancarakan ribuan referensi yang tais biadrai dengan berbagai perspektif.

'8 Tulisan Syaikh Abdul godir bin ahmad al-Kuhany diek menyatukan ilmu ‘bahasa Arab’ dan

kajian ‘spiritualitas’ yang belum banyak mendapathatian serius dari lembaga pendidikan bahasa
Arab sekarang.
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baik dalam memahami dan menjalankan hidup ditengadlitas absurd
kehidupannyd’

Melalui buah pemikirannya nanti, penulis akan meas@li lorong-lorong
pemikiran dan penjelajahan-penjelajahan kreatifikby&bdul Qodir bin ahmad
al - Kuhaniy yang terkandung dalam buku ’huruf-fiumagis’; menemukan
makna simbolik dibalik ilmu nahwu yang ternyata al@innya mengandung
gagasan-gagasan tentang pengetahuan ilmu akhtekttfisatau spitritualitas
yang memiliki nilai signifikasi yang masih relevatengan saat sekarang.
Mengkaji pemikiran pengarang buku ’huruf-huruf nsggilimana sosok Syeikh
Abdul Qodir bin ahmad al - Kuhaniy telah memberikamtribusi baru dalam
pendidikan bahasa Arab.

Berdasarkan hal diatas maka penulis tertarik meaigad penelitian atau
telaah dengan judul : filosfi ilmu nahwu dan relesiaya dengan pendidikan
akhlak-tasawuf (Analisis simbolik buku "huruf-humfagis” karya syaikh Abdul
godir bin ahmad al-kuhany). Mengingat saat ini pelajaran bahasa Arab secara
umum dan khususnyahwumasih terlihat sebagai suatu pembelajaran teori-teo
tertentu yang mirip seperti pembelajaran materiemagksak, diajarkan dalam
struktur literal yang statis, tidak banyak membemplikasi, kurang efisien dan
efektif, serta tidak diletakan dan dipandang sebadljpau dalam wacana
penguraian persepsi secara argumentatif terhadéypahayang seharusnya

dipecahkan dan diwujudkan (filosofis). Pengajaramdsa Arab saat ini juga

' Mengajak serta mengajarkan kepada manusia untlikahemenyimak dan mengkonsepsikan
realitas keadaan diluar ke-dirianya, juga cara pagdmanusia atas suatu persoalan yang melanda,
kaitannya saat ini dalam menghadapi krisis multhefisi ditengah derasnya arus globalisasi dan
perubahan sosial melalui media karya sastra dufiatig sifatnya lebih halus.
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masih jauh dari nuanseeligius-humanisme(humanisasi)yang menekankan
refleksi dan pengalaman personal-publik, mananitaagnasi kreatif, juga masih
jauh dari pendidikan berbasis nilai sebagai mang ¥#a harapkan saat ini.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang pemypaparkan diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Makna simbolik apa saja yang terkandung dalam Bukuwuf-huruf magis”
karya Syeikh Abdul Qodir bin ahmad al-Kuhaniy dalgerspektif akhlak-
tasawuf ?
2. Bagaimana relevansi filosofis buku "Huruf-huruf rieigkarya Syeikh Abdul
Qodir bin ahmad al-Kuhaniy tersebut dengan Pendidikkhlak-tasawuf ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami makimabslik yang
terkandung dalam buku "Huruf-huruf magis' karya iBlyeAbdul Qodir bin
ahmad al-Kuhaniy serta mengatahui relevansinya aterendidikan akhlak-
tasawuf.
. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berguna:
1. Bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah diharapkan pénelibi menjadi bahan
referensi sekaligus memiliki arti akadenf@&ademic significancegebagai
sumbangan pemikiran untuk memperkaya khasanah ektdel dan

keilmuan secara teoritis terhadap pelaksanaan ¢i&adibahasa Arab juga
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menambah arti kemasyarakat@wosial significancekhususnya bagi umat
Islam.

2. Bagi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasd Alan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta secara umum, penelitian iniaddpkan memberikan
tambahan informasi dan tambahan koleksi kepustakdaga memberi
sumbangan informasi atau bahan acuan bagi merekg Yerminat
mengadakan penelitian tentang hubungan bahasadarabpiritualitas juga
kajian pendidikan bahasa Arab dan literatur sastfiatik.

3. Sebagai bahan evaluasi, memberikan informasi daukaa kepada semua
pihak yang bertanggungjawab terhadap kelangsungadigikan, dalam
memaksimalkan peran pendidikan sebagai solusi naelagh tantangan
kehidupan.

4. Berguna bagi para pendidik bahasa Arab, sebagar g&stimbangan dan
bekal dalam upaya membantu usaha-usaha peningkptarghayatan,
pemahaman yang lebih mendalam dan pengamalan ajga&nilai dalam
Islam siswa atau peserta didik

5. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana S I.

E. Telaah Pustaka
Kajian tentang sosok tokoh Syaikh Abdul Qodir bimmad al-Kuhany
secara umum maupun kajian yang spesifik dalam suexgpektif tertentu tidak
banyak dilakukan, penulis belum pernah menemuk&o latau penelitian yang

mengkaji dan meneliti tentang tokoh ini.
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Sejauh pengamatan penulis di Perpustakaan UIN Skinhjaga, penulis
belum menemukan satupun skripsi yang memfokuskhadaamnya pada karya-
karya Syeikh Abdul Qodir bin ahmad al-Kuhany khumas buku "Huruf-huruf
magis” disamping langkanya biografi tokoh ini dalasebuah literatur.
Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakys@mulis juga belum pernah
menemukan satupun kajian tentang filosofi ilmu nahyang dikaji dalam
perspektif akhlak-tasawuf dan relevansinya dengandidikan bahasa Arab
integratif-interkonektif akhlak-tasawuf lebih khgsuanalisis simbolik buku
"huruf-huruf magis” karya Syeikh Abdul Qodir bin raad al-Kuhany. Adapun
penelitian yang dianggap relevan dengan skripsilgeadalah sebagai berikut :

Makna Simbol Dalam Ritual Agnihotra Di Kalangan Urikindu Narayana
Smrti Ashram Di Yogyakartarang di tulis Ria Seksiorini Fakultas Ushuludin
UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Yang mana dalam penelitianya saudari Ria Seksioribertujuan
menjelaskan makna simbolik ritual Agnihotra di kejan umat Hindu Narayana
Smrti Ashram di Yogyakarta. Hasil penelitianyapait Agnihotra adalah salah
satu cara untuk menunjukan cinta bakti manusia degdang Hyang Widhi
dengan mempersembahkan sesajen yang diberikan umefadia api yang
dikobarkan dalam kunda (tempat tertentu) dalamaats&tentu seperti kelahiran,
kematian, pernikahan, dan lain-lain. Ada dua makwkok dalam ritual tersebut
yaitu (1) makna teologis sebagai media mengindertwlan (2) makna sosiologis
sebagai media menyampaikan visi kemanusiaan beaspakepedulian terhadap

sesama. Penelitian saudari Ria Seksiorini ini elaskan makna simbolik dalam
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kajian yang berbeda yaitu kajian tentang ritual iAgtra di kalangan umat Hindu
Narayana Smrti Ashram, dan tidak ditemukan kajemtang analisis simbolik
buku “ Huruf-huruf magis” karya Syeikh Abdul Qodiiin ahmad al-Kuhany.

Tafsir simbol Al-Naishburi dalam Gara’ib Al-Quraiwa Raga’ib Al-
Furgon Yang di tulis Ahmad Jaeni Fakultas Ushuludin UINn&u Kalijaga,
2006.

Yang mana dalam penelitiannya saudara Ahmad Jasmijlan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis tafsir simbol AisNburi yang terkandung
dalam kitabGara’ib Al-Quran Wa Raga’ib Al-FurgonPenelitian ini mengkaiji
simbol-simbol huruf, kata, kalimat dalam surat-sural-Qur'an dengan
pendekatan ilmu tafsir. Adapun hagienelitianya menjelaskan bahwa kehebatan
Al-Naishburi adalah kemampuanya dalam merangkaladgaitan dan berbagai
indikasi tekstual atau makna yang dapat mempekbimat harmoni yang
menakjubkan, dan tafsir simbolik yang dikemukakanaglalah selalu didasarkan
atas argumentasi. Penelitian ini khusus mengkajatey hurufmughoto’ahdan
fawatih al-Suwar(huruf-huruf pembuka awal surat-surat dalam al-&)rdalam
perspektif kajian tafsir seperti makna lafaal#-lam-mim, ya-sindan lain-lain.
Sehingga penulis tidak menemukan pembahasan filabofi nahwu dan
relevansi dalam pendidikan bahasa Arab, lebih khasalisis terhadap buku “
Huruf-huruf magis* karya Syeikh Abdul Qodir bin aadhal-Kuhany.

Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Perkembangan Fisika Maderang di tulis

Fauzan Khairuddin Fakultas Tarbiyah Tadris MIPANWBunan Kalijaga, 2004.
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Yang mana dalam penelitiannya saudara Fauzan Kidirbertujuan untuk
mendeskripsikan perkembangan teori-teori dalam ifirelka dan menganalisis
apakah ada keparalelan antara pemikiran dan tmii-fisika dengan tasawuf,
juga hendak menemukan nilai-nilai tasawuf yang @gidalamnya. Adapun hasil
penelitiannya adalah ada keparalelan atau kesampagar antara pemikiran dalam
tasawuf dengan ilmu fisika. Pengamatan terhadam akmesta konsep ruang,
waktu, penyatuan keberagaman akan dapat mendor@mgisma berfikir dan
menemukan nilai-nilai kesejatian dan kesempurnganciptaan. Dalam skripsi
ini jJuga sama dengan skripsi Ahmad Jaeni, tidadnditkan pembahasan filosofi
ilmu nahwu dan relevansi dalam pendidikan bahasdb Alebih khusus analisis
terhadap buku “ Huruf-huruf magis“ karya Syeikh Abdodir bin ahmad al-
Kuhany. Namun skripsi ini membahas nilai-nilai adalperspektif tasawuf yang
obyek kajiaan utamanya berbeda dengan kajian yaerqlis bahas yaitu
pembahasan teori-teori dalam ilmu fisika.

Makna Simbolik Ka’bah (Kajian Terhadap Buku Hajirfa Ali Syariati).
Yang ditulis oleh Nor Asfahana Fakultas UshuludiN&unan Kalijaga, 2008.

Yang mana dalam penelitiannya saudari Nor Asfahzeréujuan untuk
mengetahui metode Ali Syariati dalam memaknai Ka'earta mengetahui makna
simbolik ka’bah. Adapun hasilpenelitianya menjelaskan bahwa Ali Syariati
menggunakan metode intepretasi simbol dalam mehkgta makna simbolik
Ka'’bah. Makna simbolik Ka’'balPertama,Ka’bah adalah simbol rumah Allah
secara historis dibangun berbentuk kubus atauesegat menghadap ke berbagai

arah menunjukan bahwa Allah mengarah keberbagai daa sekaligus tidak
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mengarah ke satu arah saja, dan Allah sebagai pegaia sesuatiKedua,
ka’bah menjadi simbol monotheisme dan universalitibeh. Skripsi ini berbeda
dengan skripsi yang penulis tulis. Karena disinr Refahana hanya membahas
Makna Simbolik Ka’bah (Kajian Terhadap Buku Hajirléa Ali Syariati).

Dari hasil penelaahan terhadap karya-karya di adésmukan bahwa
pembahasan masing-masing masih bergerak pada krsedentu dalam arti
kajian yang dilakukan masih memenuhi kebutuhan mgasiasing bidang.
Kebanyakan mereka menitikberatkan penelitiannyaa padkna simbolik dan
relevansi dalam bidang kajian dan hal-hal terte8thingga judul "filosofi ilmu
nahwu dan relevansinya dengan pendidikan bahada(Aralisis simbolik buku
"huruf-huruf magis karya Syeikh Abdul Qodir bin aadh al-Kuhany )”
mempunyai nilai yang sangat signifikan.

Terlebih lagi jarang sekali seseorang mengetahaggesungan-hubungan
(integrasi-interkoneksi) bahasa Arab dengan spiitas atau aspek non-fisik
sebagai sesuatu yang tidak dapat dilepaskan damdnusia, lebih khusus ilmu
nahwu atau gramatika yang dikaji secara filosofedanh perspektif bidang
akhlak-tasawuf atau tauhid dalam kurikulum pendidikPerpaduan kedua aspek
yang berlawanan dari keduanya akan menimbulkamiegan yang antik, indah
dan diluar kebiasaan.

. Kerangka Teoritik

Judul dalam penelitian ini merupakan sebuah istifahg membutuhkan

kejelasan konseptual maupun operasional. Hal miaksudkan agar rangkaian

kata yang menjadi kalimat judul diatas dapat dip@hpada tataran konsep
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masing-masing kat¥. Dengan begitu, langkah tersebut secara otomatis ak
membatasi cakupan objek kajian (ruang-lingkup) agb@nelitian ini.

Untuk keperluan itu, landasan teori atau landasarsdptual di sini berisi
pengertian, deskripsi teori, konsep dan metode ymrgait dengan judul
penelitian, dan sekaligus berfungsi untuk mengsaisaliumusan masalah dari
penelitian ini. Jika dilihat dari judulnya, terdapaeberapa terma yang perlu
memperoleh pembahasan di sini, yaitu : ilmu nahpengertian relevansi,
simbolisme dalam kalangan sufi, hakikat sufisme dandidikan Islam,
hubungan karya sastra dengan pendidikan nilai.n§ghi melalui penjelasan hal
diatas dalam penelitian ini akan terwujud hasilgyaistematis*

1. Pengertian Iimu Nahwu
Secara terminologi, menurut gorys keraf; ilmu nahadalah memiliki dua
pengertiarpertama,cabang ilmu bahasa yang mempelajari dan mendiskiesip

kaidah-kaidah yang menjadi dasar bentuk bahidedua semacam buku yang

% penegasan masalah penelitian harusnya tidak heempenti pada definisi konseptual, tetapi
juga harus menyertakan penjelasan operasionalrgity yumusan yang tidak terlampau abstrak,
sehingga sudah digambarkan indikator-indikatoretett yang bisa diukur secara empirik. Lihat,
Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitigdakarta: Rajawali, 1986), hal. 41-45.

2l Sesuai dengan pandangan filsafat eksistensialibmewa pendidikan seyogyannya
menekankan refleksi personal yang mendalam terhkolaitmen dan pilihan sendiri, sebab manusia
adalah pencipta esensi dirinya. Demikian juga m&ntieori Critical Pedagogidahwa pembelajaran
harus mampu berakrobat secara kultural untuk memiad siswa yang mampu mensinergikan
berbagai disiplin keilmuan. Dan Penelitian ini judeerdasar pada pandangan teori psikologi
humanisme, bahwa pembelajaran diorientasikan apér menekankan sebuah pengalaman emosional
dan perasaan dengan mendasarkan padéeksyang sebenarnya.
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memuat himpunan kaidah dan patokan umum mengemnéiist bahasa? limu
nahwu juga disebut sebagai bagian dari ilmu tat@smatau gramatika Aréb.
2. Relevansi

Adalah sebuah hubungan, keterkaftaBan ini merupakan kata yang diambil
dari bahasa asing (Inggris) Relevance, yang mengbanii hubungan, pertalian,
keterkaitar> Sedangkan relevansi dalam penelitian ini ialatuakbhubungan
antara yang satu dengan lainfi{a.
3. Simbolisme dalam Kalangan Sufi

Secara etimologis simbgymbol)berasal dari kata bahasa Lasymbolium,
dari Yunanisymbolon -dari symballoyang berarti menarik kesimpulan, memberi
kesar?’ Ada juga yang menyebutny®ymbolos” yang berarti tanda atau ciri
yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorailgk@a, tanda, isyarat,
gambaran yang kelihatan dari realitas, atau amaysa)g diberikan arti dengan
persetujuan dan kesepakatan atau kebiasaan. [palastilahan modern simbol
sering kali dianggap sebagai unsur dari suatursiséeda-tanda. Simbol adalah

sesuatu memiliki signifikansi dan resonansi kebaday dan memiliki

22 AdabbiyahVol. IV, Juli (UIN Sunan Kalijaga: Fakultas Ada2005 ), him. 247

23 Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud ilminwa adalah obyek bahasan ilmu tentang
gramatika atau tata bahasa arab yang keseluruhtargapat dalam kitab al-jurumiyah yaitu, kitab
nahwu terkenal karangan ulama’ klasik Syeikh MuhatrBin Muhammad Bin Dawud Asshonhaji
atau terkenal dengan panggilan Ibn. Al-Ajurumi yatigkomentari oleh Syaikh Abdul. Qodir bin
ahmad al-Kuhany.

24 |ihat dalamKamus llmiah Populeroleh Pius A. Pratanto, dan M. Dahlan Al. Barry,
(Surabaya, Arkola, 1994), hal. 666

% John M. Echols, dan Hassan Shadiamus Inggris-Indonesja(Jakarta, PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), hal. 475

% Dalam konteks penelitian ini adalah hubungan anigirbuku "huruf-huruf magis’ (filosofi
ilmu nahwu) yang dianalisis melalui upaya rekorigiusistematisasi dan intepretasi secara filosofis
dan pendidikan bahasa Arab.

27 Lorens Baguskamus Filsafat( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), BD.1

20



kemampuan untuk mempengaruhi dan juga memiliki makang dalam®
Simbol dapat mengasosiasikan jenis kejadian, pangal-pengalaman yang
sebagian besar memiliki pengaruh emosional bageosasg. Membantu
seseorang tanggap terhadap sesuatu, membantu negampetingkah laku dan
prestasi kebudayaan, membangkitkan respons teh&bggai hat’

Simbol dalam sastra sufi merupakan citra-citra @ansil yang hidup. Tiap
simbol memiliki tafsir khusus yang mewakili readitdan ciri-ciri yang Kekal,
Mutlak atas Yang Maha Kekal. Penggunaan simbolnddtalangan sufi pada
dasarnya terkait dengan tradisi sastra mereka yamglerung mementingkan
makna dalam(esoterik). Simbol-simbol yang muncul dalam tradisi sastra suf
tidak bisa dianggap sebagai kata-kata biasa, &asetiap simbol memiliki titik
pendakian kearah pengertian yang I(raatla’), simbol biasanya digunakan oleh
sufi sebagai alat untuk mendekati Tuhan. Simbolgyalimunculkan sufi
menunjukan pengertian yang tercipta kedalam jiwagydinamis dan bergelora
yang secara hidup menggambarkan perasaan, pileiarkalbu seorang sufi yang
dilimpahi gairah ketuhanan.

Salah satunya seperti penjelasan Syaikh AhmadAlay, tentang
perlambang huruf dalarditab Tentang Bentuk Asli Yang Khas (Al-Unnmudzaj

Al- Farid). Syaikh Ahmad al-’Alawy melalui kedalaman pengetaimya tentang

% Arthur Asa Berger,Tanda-tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer (Suatug&etar
Semiotika)( Yogyakarta : Tiara Wacana, 2005), him. 23

2 “Mempertimbangkan simbol mungkin seakan-akan béwasi, kita seharusnya tidak terlalu
menekankan sifat kealamihanya. Apa yang pentingghdadanya pemahaman di antara semu yang
terlibat dalansinyal yangdiberikan dapat mempengaruhi tindakan tertentu, §atluah senapan yang
ditembakkan menandai dimulainya suatu pacuan,sghuah lampu merah mengisyaratkan pada para
sopir untuk berhenti ‘bid. him. 24-25.
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tasawuf berusaha menyampaikan dan menjelaskaraisgartang jalan menuju
realisasi penuh Keesaan dalam menerangkan apa gangksud dengan
dibungkusnya Kitab-kitab langit dalam Titik darisaalah®

Huruf-huruf adalah petanda tinta; tiada satupun

Kecuali yang diminyaki tinta; warna miliknya sundgkhayali
Warna tinta itulah yang muncul sebagai wujud nyata.
Namun tak dapat tinta dikatakan pisah dari adanya.

Batin huruf-huruf terletak dalam rahasia tinta,

Dan penampakan lahirnya melalui ketentuan dirinya

Huruf-huruf itu adalah ketentuan —ketentuanya,i&ig, kegiatanya,

Dan tiada apapun selain ia. Pahamilah kiasan ini!

Huruf-huruf itu bukan ia; katakan bukan ia, jangkatakan mereka adalah
ia.

Mengatakan demikian adalah keliru,

Dan mengatakan ’ia adalah mereka’ adalah igauamagil

Sebab ia sudah ada sebelum huruf, ketika belumhad;

Dan ia tetap ada, bila mana huruf sama sekali sud&hada.

Lihat dengan baik setiap huruf ; segera akan khatlibinasa Kecuali wajah
tinta yang tinggal, Yakni Wajah Dzat-Nya. DialahngaMaha agung, Maha
mulia, dan Maha kuasa!

Huruf tak menambah apa-apa pada tinta, dan tak raprgl sesuatu pun,

la hanya menyingkap kepaduanya dalam aneka rupa,
Tanpa mengubabh tinta. Adakah tinta dan huruf mekgaddua?
Camkan kebenaran kata-kataku ini : tiada wujudtdisi
Kecuali wujud tinta, bagi yang pemahamanya baik

Dan dimana pun huruf berada, selalu bersama tindgany
Buka mata akalmu terhadap amsal ini camkan

Syaikh melalui puisinya diatas menjelaskan untukelampaui realitas
(ma’rifat) dan menemukan hakikat konsepsional dan eksistesgsiaorang harus

mengetahui rahasia dibalik sesuaha’rifat tidak bisa dicapai melalui buku atau

% Jika kau memahami betapa semua huruf terliputlatidaitik, maka kau akan memahami
betapa semua kitab terangkum didalam kalimat, kalaidalam kata, tiada kata; dan tiada kata, tiada
kitab. Kata memang tak memiliki keperiadaan, keicorllalui keperiadaan huruf. Pembedaan analitik
disebabkan oleh kepaduan sintetik, dan semua derpgfidalam Kesatuan Penglihatan yang
dilambangkan dengan Titik. Inilah ibu segala kitAbah menghapuskan dan menetapkan apa yang
Dia kehendaki, dan disisi-Nyalah ibu segala kit@s.(13:39).Abdul Hadi, Syaikh ahmad Al-'alawi
Wali sufi Abad 20(Bandung : Mizan, 1993), him.139
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tulisan karena kata atau tulisan tidak lain darksl realitas yang sedang dicari
(bukan huruf, buang dia). la menganalogikan segegeorang memahami bulan
yang tampak di permukaan air dan yang dilangitgysejati adalah bulan yang
hanya ada dilangit bukan yang ada dikedalamait air.

Syaikh Ahmad al-’Alawy juga mengutip hadits yandidya:

"Semua yang tercantum dalam kitab-kitab yang divdiayn tertera
didalam Al-Qur’an, dan semua yang tertera didalairg@r’an ada didalam
Al-Fatihah, dan semua yang tertera didalam Al-Rati terdapat didalam
basmalah, dan semua yang ada didalam basmalah atdadh huruf Ba’,
yang huruf itu sendiri terkandung di dalam titik ang terdapat
dibawahnya”??

Syaikh yusuf seorang ulama’ sufi dan pejuang chakasar juga menjelaskan
dalam ajaranyaarra talluwa atau sadda telluwétiga bunyi alif)** Mengajarkan
kepada manusia untuk menemukan jati diri dan aj&eambali kepada sumber
semula dan asal segala sesuatu, ialah Allah SWIiT.nfdnjadi tanda hakikat
manusia tanda hidup dari komponen tubuh hati, nyadem rahasia! (Alif)
simbol representasi kesatugmahdah)baik zat atau sifat, tegak, dan tidak akan

berubah dimanapun diletakkan, menjadi sumber iagpilahirnya huruf-huruf

yang lain, dan dari ketegakannya munculah hurugdhysng bengkoks! (Lam-

31 Dalam Tulisanya tentang perlambang huruf Syaikimath al-’Alawy menjelaskadlif adalah
simbol Yang Esa yang Dia Saja yang Ada, bagi-NgdatiWujud yang mendahului Wujud-NyRia
adalah Allah Yang Awal dan Yang akhir dan Yang Ldhn Yang BatinJika KepertamaaAlif yang
unik ditegaskan, maka niscaya Kepenghabisan jugashdikenakan baginya semata. Dengan
demikian ia(alif) menyatakan kepada huruf-huruf l&epada-Ku kau kembali, semuanya (Qs.31:51) .
Ya, kepada Allah segala hal menuju.

32 bid, hal 135.

3 Ajaran untuk memahami kedalaman isyarat maknafhalifiy menjalankan meditasi dengan
mengatur napas secara disiplin dan sempurna dengarahamialif, membaca Ah, lh, Uh agar
seseorang selalu ingat sampai pada nafas yandrteedlingga orang dapat berhati-hati dan matinya
adalah mati yang selamdtlif adalah simbol dari kata Allah”. Lihat penjelasandalam Abu hamid,
Syekh yusuf (Seorang ulama’, sufi dan pejuagakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1994), him: 254
255.

23



Mim) tanda kesatuan sebagai mana yang dicitrakan daldmsemua huruf
selain alif bersifat ganddaknanya adalah bahwdAlif) merupakan gambaran
dari keesaan Allah, sumber segala ciptaan. Sedangk@am-Mim) cerminan
ciptaan-Nya yang selalu tergantung dengan yangain

Demikian juga simbol tentang pemberontakan Ikdepak tauhid dua) dalam
puisi al-Bayati yang didasari oleh karya monumerdbkHallaj, menyatakan
bahwa simbol Iblis yang melakukan perlawanan supmhda nabi Adam adalah
menunjukan klaim monotheistifmonotheistik claimkarena hanya Tuhan yang
wajib disujudi, sekaligus totalitas pecinta (lovkepada yang dicintai (beloved)
yang menimbulkan persepsi bahwa tidak ada jalankiecuali jalan kepada yang
dicintai.

Penggunaan simbol sebagai sebuah metode tersgluadalah untuk
melukiskan sebuah rahasia yang tujuanya menyatsésuatu yang tidak dapat
dipahami dengan cara lain kecuali melalui simbwolsiéndiri. Simbol dihasilkan
oleh imajinasi aktif, perenungan secara intens ganghayatan yang bukan
sekedar lamunan belaka (berfilsafat).

4. Hakikat sufisme dan Pendidikan Islam

Sufisme juga membicarakan ungkapan-ungkapan daletu ahasa untuk
memperoleh kedekatan yang bisa dipahami oleh a&kelt £ommon-sensejerta
nalar manusia, berbicara tentang keindahan, cirdand pengertian yang
transenden dan mistis, juga mengajarkan bahwa kegEdn  sejati adalah

kebahagiaan spiritual yang letakngi@alam (inner, inward) kebahagiaan yang

34 Ahmad Jaeni, Tafsir simbol Al-Naishburi dalam Gara'ib Al-Qur'awa Raga'ib Al-Furgon®
, skripsi, (Yogyakarta : Perpustakaan PPs. UIN Suslijaga, 2006), him.analisis, t.d.
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secara mendasar pasti dinginkan oleh setiap jiwausia Semakin maju
peradaban maka semakin sempit ruang untuk memlsekat antar kelompok
manusia dalam bentuk apapun.

Mempelajari hakikat sufisme pada dasarnya adalgdn funempelajari hakikat,
inti atau ruh pendidikan Islam sebab didalamnyanakeengaitkan fenomena
untuk mendiskripsikan pemurnian hataghfiyah al-qulub)atau pengendalian
hasrat mengartikulasikan hubungan antara yang laldn yang batin.
Menempatkan status sufisme dan pendidikan islam lz@y@andingan dan saling
melengkapi adalah hal yang luar biasa, sebab tyjaadidikan islam sebenarnya
bukan terletak pada apa yang diajarkan, namun rtupgndidikan Islam yang
sesungguhnya adalah ada pada sesuatu dibalik yajagken (hidden purposg
mengembalikan manusia kepada keadaan sebelum ialeadmn memahami
tanda-tanda dan lambang-lambang tuhan, kebenaghdtan, relativitas dengan
menggunakan akal sehat .

Pendidikan Islam yang dilaksanakan suatu sistembagkan kemungkinan
prosesnya bagian-bagian menuju kearah tujuan ydaigsdnakan sesuai dengan
ajaran Islam, jalannya proses itu baru bersifatsigten dan konstan (tetap) bila
dilandasi denga pola dasar pendidikan yang menjamiwujudnya tujuan
pendidikan agama Islafi. Islam merupakan ajaran yang membina dan
membimbing untuk mengantarkan menjadi pribadi-glibaouslim seutuhnya
dalam wujud sifat-sifat iman, tagwa, jujur, adébsar, cerdas, disiplin, tenggang

rasa, bijaksana dan tanggungjawab. Melalui pendidikgama Islam diupayakan

% Muzayim Arifin, lImu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis daraktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 54
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untuk menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islagaroutpunya dapat menjadi
pribadi muslim yang memiliki sifat-sifat diatas.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasan Langgullkegika
membicarakan pendidikan Islam, menurutnya pendidikéslam harus
mengakomodasikan tiga fungsi atau nilai agama jyditogsi spiritual yang
berkaitan dengan agidah dan imdangsi psikologisyang berkaitan dengan
tingkah laku individual yang termasuk dalam ahlgng mampu mengangkat
derajat lebih sempurna, ddongsi socialyang berkaitan dengan aturan yang
menghubungkan manusia lainya atau masyarakat, dimaasing-masing
mempunyai hak-hak dan tanggung jawab untuk menyusasyarakat yang
harmonis dan seimbarig.Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional
no.20 tahun 2003 bab | pasal 2 ayat 1 bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untudwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pasdmlik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ketarmaaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecemdaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatngsa dan negara.®’
Pendidikan agama islam adalah suatu usaha untukom&rdan mengasuh

peserta didik agar senantiasa dapat memahami &dgean secara menyeluruh,
lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapaitgam@alkan serta menjadikan
islam sebagai pandangan hidup. Jadi Pendidikam Igigaini adalah merupakan

usaha sadar yang dilakukan pendidik (orang tuayanalsat) dalam mengasuh,

membina dan mengarahkan peserta didik (anak) unayakini, memahami dan

% Hasan Langgulun@eberapa Pemikiran Pendidikan Isla(Bandung: PT. Al Ma’arif, 1980),
hal.178

37 Depdiknas. Wndang-undang Sistem Pendidikan NasidnéYogyakarta: Media Wacana
Press, 2003), him. 9.
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mengamalkan ajaran islam secara keseluruhan médegatan bimbingan dan
pengajaran yang telah di tentukan untuk mencapariyang telah di tetapkan.
Dalam Pendidikan islam ada beberapa sasaran ygimgdincapai, yang digali
dari Al-Qur’an, meliputi pengambangan fungsi maauysiitu
a. Menyadarkan manusia secara individual dan padasipgan fungsi di
tengah makhluk lain, serta tanggung jawab dalandkelannya.
b. Menyadarkan manusia dalam hubungannya dengan raiayaserta
tanggung jawabnya terhadap ketertiban masyarakat.
c. Menyadarkan manusia terhadap penciptaan Alam damdaonengnnya
untuk beribadah kepadanya
d. Menyadarkan manusia tentang kedudukannya terhaddhluk lain,
serta memberikan kemungkinan kepada manusia untekgambil
manfaatnya.
5. Hubungan Karya Sastra dengan Pendidikan Nilai
Karya sastra merupakan satu refleksi lingkungarayaidian merupakan satu
teks dialektika antara pengarang dan situasi sogalg membentuk dan
melingkarinya, atau merupakan penjelasan sejaabkiik yang dikembangkan.
Karya sastra merupakan manifestasi dari kondisiakdmidaya dan peristiwa
sejarah yang mengitari kehidupan sastrawan dalanmsog@en-persoalan
kehidupan, seperti : politik, sosial, agama, buddga sebagainya. Karya sastra
bukanlah sekadar laporan tentang fakta-fakta niedairproyeksi dari inspirasi,
emosi, preferensi, apresiasi atau kesadaran akardari pembuatnya (seniman).

Pada dasarnya karya sastra merupakan potret kemdopnusia mengenai
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fenomena ideologi dan tradisinya, makna kecendamndan keinginannya,
ungkapan cita-cita dan luapan emosinya, sertatagakepribadianya. Karya
sastra merupakan refleksi kehidupan manusia debgdmagai macan dimensi
yang ada, bahkan sastra memiliki fungsi psikolog@ena mengabadikan
pengalaman hidup sastraw&n.

Tabiat manusia dalam konteks sastra merupakan esksgari suatu sistem
kehidupan yang menyeluruh, yang diawali dari ggrala yang kemudian di
ungkapkan dalam kehidupan nyata. Islam mengheradgki mampu dan sanggup
menghadapi kenyataan dan bukan untuk menghindarinya

Menurut Dr. Siti chamamah Dalam bulMetodologi Penelitian Sastra
menyatakan bahwa istilah sastra dipakai untuk mnmriygejala budaya yang
dapat dijumpai pada semua masyarakat meskipun,selsignomi dan keagamaan
keberadaannya bukan merupakan suatu keharusan.a Upeyngungkapkan
konsep tentang sastra pada umumnya dipandang ridalah. Meskipun pada
umumnya orang sepakat bahwa sastra dipahami sebafgaibentuk kegiatan
manusia yang tergolong pada karya seni yang meaggunbahasa sebagai
bahan. Ini menunujukan bahwa dipergunakannya basersra istimewa dalam
ciptaan sastra pada hakekatnya dalam rangka fisagtra berperan sebagai
sarana komunikasi, menyampaikan informasi. Dengamperlihatkan teori
informasi Eco yang cenderung memperhatikan gejethuksi dan penyusutan
yang terkandung dalam informasi, maka pemanipuldsénasa pada hakekatnya

dalam rangka mewujudkan sastra sebagai sarana Kasuryang maksimal.

% Lihat Tulisan Akhmad Muzakki dalam salah satukattiya yang dipublikasikan lewat
Lingua. “ Jurnal ilmu bahasa dan sastra” .Vol Il, No. ép8mber, ( Malang: Fakultas Humaniora dan
Budaya UIN Malang, 2004), him. 27
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Dalam komunikasi sastra, sifat yang sastra yanmgadenting adalah mampu
menyampaikan informasi yang bermacam-macam kepaeabgra yang
bermacam-macam pula. Jadi jelaslah bahwa karyeasastrupakan suatu media
pendidikan yang memiliki pengaruh besar, bisa mjakgatau membimbing
terhadap sesama manusia dan sekaligus mudah mehgathbuntuk mengajak
orang lain. Menjadi alternatif pilihan menarik dalanenyodorkan gagasan yang
dapat digunakan oleh para seniman, sufi, guruadidik dan peserta didik.
. Metode Penelitian

Sebuah penelitian membutuhkan panduan yang sisteagar rangkaian
proses penelitian dan hasil penelitiannya dapaerdiklikan dengan baik dan
benar. Untuk itu kiranya dibutuhkan instrumen yagpat memandu proses
penelitian berupa metode penelitian. Dalam peaaliini penggunaan metode
penelitian meliputi empat komponen, yaitu: jenisggian, pendekatan yang
digunakan, obyek penelitian, teknik pengumpula@a,daetode analisis data.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustafidorary reseach, dimana
datanya di himpun dari berbagai literatur (buku,jatad, surat kabar, dan
sebagainya) sifat dari penelitian ini adalah desitridimana penekanan hasil
penelitian adalah dengan memberikan gambaran sebgektif tentang keadaan
yang sebenarnya dari obyek yang diteliti untuk keiaou di interpretasi.
2. Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapadgkatan yang

diantaranya:
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a. Pendekatan Filosofis

Yaitu usaha pemecahan masalah dengan usaha pemik@adalam
dan sistematis. Terkait dengan penelitian ini, penberusaha meneliti
dengan mengikuti cara dan alur fikir tokoh yangeldit hingga diperoleh
dasar pemikiran pengarang dalam penulisan kary@nfzalam hal ini
penulis menggunakan teori strukturalisme-genetikieému Goldman yang
menjelaskan bahwa karya sastra merupakan strditan tetapi struktur itu
bukanlah sesuatu yang statis, melainkan merupakadulp dari proses
sejarah yang terus berlangsung, proses struktudaasdestrukturisasi yang
hidup dan dihayati oleh masyarkat asal karya sasiray bersangkutan.
Kategori itu adalah fakta kemanusiaan, subyek kibJelstrukturisasi,
pandangan dunia, pemahaman dan penjef8saumga teori arekeologi dan
geneologi sebuah analisa diskursivitas lokal ditikigang didasarkan pada
diskursivitas-diskursivitas, yaitu pengetahuan anaflang dibawa kedalam
permainan. Merupakan sebuah pendekatan yang barusamghubungkan
konteks material bentukan subyek untuk menarilks&kunensi-konsekuensi
dalam praktek "subyektivitasf™
b. Pendekatan Semiotik

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakanndakatan

Semiotik. Adapun teori yang dipakai adalah teomistika Charles Sander

% Anton Baker, Achmad Charris ZubailMetodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta,
Kanisius: 1990), him. 63

0 Lihat Tulisan Akhmad Muzakki dalam salah satukaftiya yang dipublikasikan lewat
Lingua.” Jurnal ilmu bahasa dan sastra” .Vol Il, No. ép8mber, him. 34.

4l Steven Best, Douglas KellneT,eori Postmodern (Interograsi kritis\Gresik, Boyan
Publishing:2003), him. 50
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Pierce. Menurut Charles simbol adalah tanda yangcakip hal yang telah
yang mengonvensi dimasyarakat. Kata semiotik sebdrasal dari Yunani
yaitu Semeion yang berarti “tanda”. Semiotika adalah model figap
sastra dengan memperhatikan tanda. Karena tandeygdia mewakili
sesuatu obyek secara respresentatif. Esensi tatadahafungsi tanda itu
sendiri yaitu kemampuannya “mewakili” dalam bebarbapl atau kapasitas.
Paham semiotika mempercayai bahwa karya sastra likiersistem
tersendiri. Tanda sekecil apapun dalam semiotikaptediperhatikan.
Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari huburgyatarasign (tanda-
tanda) berdasarkan kode-kode tertentu. Tanda-teerdabut akan tampak
pada tindak komunikasi manusia lewat bahasa, lisdk Imaupun tulisan
atau bahasa isyarat. Pada prinsipnya melalui ilmukarya sastra akan
dipahami arti didalamnya, namun arti dalam sem@goaiklalahmeaning of
meaning atau disebut makna (sicnificanéé)Dalam penelitian semiotik
peneliti dapat mengarahkan hubungan antara tekgdgrembaca.

Dalam hubungan ini sastra adalah sarana komurakésia pengarang
dan pembaca. Sebab dengan demikian jika pengaedag anerefleksikan
karya menggunakan kode, tanda atau simbol tertekém dapat mudah
dipahami oleh pembaca sehingga karya tersebut maapumudah untuk
dicerna. Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnyausmanjuga sering
berada dalam proses semios, yaitu memahami sesuwatg ada di

sekitarnya sebagai sistem tanda. Ketika memandargjtlyang mendung,

“2Suwardi EndrswaraMetode Penelitian SastraEpistimologi, Model, Teori, dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 64.
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misalnya maka orang akan mengatakan bahwa seblagiahujan akan
turun®® Bendera putih yang dipasang di depan rumah, madagoakan
mengatakan ada yang meninggal dunia. Akan tetajiieda jika dalam
medan pertempuran, jika ada bendera putih seoramgard akan
mengatakan bahwa musuh sudah menyerah atau menGakates Sander
Pierce, seorang pendiri semiotika dari Amerika Ka¢rmengatakan bahwa
tanda-tanda berkaitan dengan obyek-obyek yang mepg@ya,
keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat detayaaa-tanda atau
karena ikatan konvesional dengan tanda-tanda térsePierce juga
mengunakan istilalikon untuk kesamaanyadeksuntuk hubungan sebab
akibat, darsimboluntuk asosiasi konvesional. Table berikut menjadikal
itu lebih jelas*

Trikotomi ikon/indeks/symbdPierce

Tanda Ikon Indeks Simbol
Ditandai Persamaan Hubungan sebab- Konvensi
dengan: (kesamaan) akibat
Contoh: | Gambar-gambar Asap/api Kata-kata
Patung-patung | Gejala/penyakit Isyarat
Tokoh besar (bercak

Foto Reagan merah/campak)

Proses Dapat dilihat | Dapat diperkira- |  Harys dipelajari

kirakan

Tabel.1. Trikotomikon/indeks/symbdpierce

43 Wiyatmi, Pengantar Kajian SastrgYogyakarta: PUSTAKA, 2006), him.93

4 Arthur Asa Berger,Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Konteporer: Suatu Rwetag
Semiotika(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 14
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Piecre memberikan contoh kata-kata dan isyarat. nislalang
terkandung dalam kata-kata (lisan/tulisan) jugaaraly adalah arbitrer,
sesuai dengan simBfal Menurut Peirce, tanda itu selalu merupakan entita
yang bersisi tiga (triadic). Dengan kata lain, tandibentuk melalui
hubungan segi tiga: (1) Tanda, atau Representayaén,bagian tanda yang
merujuk pada sesuatu menurut cara atau berdaskakasitas tertentu. la
merupakan bagian yang tertangkap atau teramatiQfk, yaitu sesuatu
yang lain, yang dirujuk oleh tanda, dan (3) Intetan, tanda baru yang
muncul dalam benak si pengamat atau si penerimdataatau tanda
sebagaimana dicerap oleh benak si pengamat, sdiegjapenghadapan si
pengamat dengan tanda itu sendiri; atau efek yamgbdilkan dari proses

penandaan. Hubungan segitiga dapat digambarkam delgan berikut :

Gb.1. Struktur tanda

4> Kata ‘Ana’ dalam bahasa Arab artinya saya, dalatmba jawa artinya ada. Isyarat geleng
kepala, mengangguk, miring kenan dan kekiri itu smMmempunyai makna. Bahkan isyarat diam
mempunyai makna, termasuk isyarat pandangan maetaus dan cemberut ada makna yang
disampaikan dari gerak-gerik itu. Senyum misalmlggat diartikan seseorang dalam keadaan gembira,
atau menghina, ada juga yang bermakna rasa pengtaoriepada orang lain
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Realitas

Gb.2. Proses semiosis

Menurut Peirce, sebagaimana dipaparkan oleh CatdayHookway,
objek dan interpretan dapat dibeda-bedakan lagagse berikut :

a) Objek, immediate object vyaitu objek sebagaimana
direpresentasikan oleh tanda ddynamic objectyaitu objek yang
tidak tergantung pada tanda, malahan objek inikafgymerangsang

penciptaan tanda.

b) Interpretan, immediate interpretan yaitu yang pertama atau
potensi makna sebuah tanda, sebelum adanya pendysiamic
interpretant, yaitu efek langsung yang betul dihasilkan sebwaaida
pada penafsir, yang berbeda dari satu penafsiiany(meskipun
ditafsirkan oleh seorang penafsir), daral intrpretant yaitu sesuatu
yang pada akhirnya diputuskan sebagai tafsiran gabgnarnya (true

interpretation).
c. Pendekatan yang Menitikberatkan Pembaca ( Pragjnatis
Yaitu pendekatan yang mengandalkan aspek duseaful)dan nilai

bagi penikmatnya. Menekankan pada arti arti kenadafa (utility),

34



kemungkinan dikerjakan(workability), dan akibat yang memuaskan
(satisfactory resulff Pembahasan dalam skripsi ini adalah tentang filoso
ilmu nahwu dan relevansinya dengan pendidikan l@ah&asb sebuah
analisis simbolik yang terkandung dalam buku hwrdfuruf magis' karya
syeikh abdul godir bin ahmad al — kuhaniy perspeithlak-tasawuf. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa buku huruf — hmagis ini mempunyai
materi pendidikan yang berguna bagi kehidupan ks pengguna dan
pelajar bahasa, khususnya bahasa Arab. Dengan idempgenekanannya
lebih kepada isi yang terkandung dalam buku tetsebedangkan fokus
terpenting dalam penelitian ini adalah study kegtesin, dimana penulis
akan menganalisa suatu pendapat, teori dan pesididikan nilai. Yang
dibandingkan dan dihubungkan dengan gagasan pewgat@am buku
huruf — huruf magis. Hal ini sangat penting untakngetahui gagasan
tentang makna simbolik yang terkandung dalam bukufh- huruf magis,
sehingga dapat memberikan masukan yang positif lmenguna dalam
rangka proses pendidikan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekaragmatis
adalah pendekatan yang memandang karya sastraasefmgna untuk
menyampaikan tujuan tertentu kepada pembaca. Mesinpaendekatan
yang sekiranya mampu memberikan gambaran manfaag) yaampu

mensugesti pembaca sehingga mencapai efek komupgaes mengandung

“8Ini adalah pernyataan Ainurrafiq dawam “Prawacarendyliji Kegilaan Wali Madjzub Dalam
Perspektif Epistemologis “ dalam In'amuzzahidinsyteudi, Dari Waliyullah Menjadi Wali Gila (
Antara Tasawuf Dan Psikologi (Semarang : Syifa Press, 2007), hal.xvi
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ajaran dan kenikmatan serta dapat menggerakan pamielakukan sebuah

kegiatan yang bernilai dan bertanggung jawab.
3. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah sebbaku yang berjudul
"Huruf — Huruf Magis” terjemahan dari kitaldaniyyah al-Faqir al-Munjarid wa
Sairah al-Murid al-Mutafarrid(harapan fagir yang terbebas dan perjalanan ruhani
murid yang mengasingkan diri) kitab syarah (kom@ntarhadap nadham Al-
jurumiyah karya Ibnu Ajurum, yang ditulis Syeikibdul Qodir bin ahmad al-
Kuhaniy diterbitkan oleh penerbit Pustaka Pesantamun 2005 di Bantul
Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kepustakaatibfary research merupakan serangkaian kegiatan
yang bergulat dengan dokumen, sehingga dalam fanelni pengumpulan
datanya didasarkan pada berbagai sumber literatng yelevan dengan judul
penelitian ini. Dalam hal ini penulis terlebih dahumengumpulkan data yang
berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Adaplknikememperoleh data,
penulis menempuhnya dengan cara: dokuméhtasikni melacak data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trandkigu, surat kabar, artikel,
internet, majalah, bulletin, notulen, rapat, peragg] buku agenda dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan penelian ini.nD&anelitian ini teknik yang

4" Metode dokumentasi ini bertujuan untuk memperalata-data, seperti esai-esai, tulisan

tentang ilmu akhlak-tasawuf, setting sosial, bédigrsyaikh Abdul qodir, karya-karya dan
pemikiranya, dan lain sebagainya. Peneliti jugaak@tan klasifikasi atas sumber-sumber data
penelitian. Lihat Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu PendekatanPraktek (Jakarta:
Rineke Cipta, 1992), him. 200.
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digunakan adalah pengumpulan data yang didasatkandata primer dan data
sekunder.

Pertama,sumber primer, yakni buku "Huruf -huruf Magis” jlmahan dari
kitab Maniyyah al-Faqir al-Munjarid wa Sairah al-Murid ahutafarrid (Harapan
Fagir Yang Terbebas Dan Perjalanan Ruhani MuridgYktengasingkan Diri)
karya Syeikh Abdul Qodir bin ahmad al-Kuhaniy yatitgrbitkan oleh penerbit
Pustaka Pesantren tahun 2005 di Bantul YogyakBe#. bagian-bagian tertentu
dalam semua judul yang ada dalam IX BAB.

Kedua,sumber sekunder yakni buku-buku yang relevan depgarbahasan
yang penulis angkat, seperti buku-buku bahasa Arabg terkait dengan
gramatika, nahwy metodologi pembelajaran bahasa Arab, problematika
pembelajaran bahasa Arab, filsafat, psikologi koikasi, sosiolinguistik,
sosiopragmatik, tasawuf, buku-buku tentang spirituéstisme, dan lain-lain.

5. Metode Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, yang penldkukan adalah
mengolah data tersebut dengan beberapa m&tode.

Adapun metode yang penulis pakai dalam mengintegikan data-data
tersebut yakni dengan

a. Metode content analysis yaitu suatu metode kajian dengan

menggunakan isi kontekstual buku hasil pemikiraghagai objek

utama analisa. Investigasi tekstual melalui arglisiiah terhadap isi.

“8 Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatiaka analisa yang dilakukan menggunakan
pemikiran logis, analisis dengan logika, dengamlksdl deduksi, dan dengan komparasi. Lihat; Tatang
M. Amirin, Menyususn Rencana Penelitianhal. 95
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Metode ini menggunakan dua prosedBertama,tahap pembacaan
dengan memahami maksud isi buku huruf magis kaygaks Abdul
Qadir bin ahmad al-KuhaniyKedua, tahap interpretasi, yaitu
memahami untuk mendapatkan makna dari syair tetrsebu

b. Metode deskriptif, yakni memindahkan kesan-kesan hasil
pengamatan dan perasaan penulis kepada pembacandeaga
merinci objek yang diteliti secara sistematis. Dalaal ini akan
dideskripsikan hasil dari pembacaan terhadap i&ublouruf-huruf
magis karya Syaikh Abdul Qadir bin ahmad al-Kuhasgcara
sistematis yang berdasar pada kerangka teoritik pengambilan
simpulan.

c. Metode komparasi yaitu memberikan kesamaan dan perbedaan dua
objek atau lebih dengan dasar-dasar tertentu. damgksud disini
adalah dengan menghadapkan isi yang terkandunghdaiéu huruf
magis karya Syaikh Abdul Qadir bin ahmad al-Kuhakigpada
konsep-konsep akhlak-tasawuf dalam al-Qur'an,thatiin teori-teori
akhlak dan tasawuf .

Beranjak dari metode penelitian di atas, maka lahgdkngkah yang

dilakukan adalah:

a. Memahami makna simbolik dalam buku huruf-huruf reagarya

Syaikh Abdul Qadir bin ahmad al-Kuhaniy
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b. Mendeskripsikan ajaran- konsepsi sufistik atau aldthsawuf Syaikh
Abdul Qadir bin ahmad al-Kuhaniy guna disajikanasambjektif dan
sistematis

c. Mengungkap isi dan konsep pemikiran Syaikh AbdudliQbin ahmad
al-Kuhaniy dalam buku huruf-huruf magis dengan cara
mengkomparasikannya dengan hasil gagasan dan pamdari tokoh
lain dimana syaikh juga sering menggunakan tok&bhotasawuf
tertentu dalam menjelaskan maksud isi dari tuligardan juga dalam
al-Qur’an, dan hadits.

d. Mendeskripsikan relevansi buku tersebut dengan igisadh akhlak-
tasawuf juga memberikan gambaran sebagai upaysarindari kajian
pemikiran pendidikan bahasa Arab integratif-intexktif akhlak-
tasawuf.

Selanjutnya dalam menganalisis data tersebut,pkiayang dipergunakan

adalah sebagai beriktit:

a. Deduktif, yaitu usaha pengambilan simpulan denganamk premis
yang bersifat umum menjadi premis yang lebih batr&ifiusus.

b. Induktif, yaitu usaha pengambilan simpulan berdgsamis-premis

minor untuk kemudian ditarik kesimpulan yang lebrhum?

9 Sutrisno HadiMetodologi Research{Andi Offset, Yogyakarta), Hal. 42-43

* Dalam Penelitian ini, keduanya (Induktif dan detifilakan dipakai agar data dapat tersaji
secara sistematis.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami alur peasan skripsi
ini, dibutuhkan sistematika pembahasan yang rutdntkoheren antara satu bab
dengan lainya. Maka, sistematika pembahasan datapsisini adalah sebagai
berikut:

Adapun pembahasan skripsi ini terdiri lima bab dengistematika sebagai
berikut;

Bab satu, tentang pendahuluan yang terdiri atdar lzelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pamnelitinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematéal@ahasan.

Bab keduapertamaMembahas tentang gambaran biografi tokoh pengarang
kitab al-Jurumiyah karena keseluruhan buku yangrsgdpenulis teliti isinya
adalahsyarh kitab al-Jurumiyah dan pengarang buku huruf meagfigmah dari
kitab Maniyyah al-Fagir al-Munjarid wa Sairah al-Murid @allutafarrid (harapan
faqir yang terbebas dan perjalanan ruhani muridy yaengasingkan diri) Syaikh
Abdul Qadir bin ahmad al-Kuhaniy sekilas tentantjireg sosial-historis, latar
belakang pemikiran, penjelasan mengenai tokoh-tglaoty disebut dalam karya
intelektualnya. Hal ini akan membantu untuk lebiengenal tokoh yang akan
dikaji secara pribadi maupun posisinya dalam peraatkeilmuan islamKedua
Mengenal "Huruf-huruf magis” yang berupa teks datan belakang serta tujuan
penyusunan atau penulisan, struktur dan karakieryst.

Bab ketiga, berisi Akhlak-tasawuf dalam ilmu nahwygang berisi tentang

hakekat pendidikan Akhlak-tasawuf, dasar-dasarsdamber akhlak-tasawuf serta
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faktor-faktor dan karakteristik di dalamnya, temfamsastra sufistik dalam
pendidikan akhlak-tasawuf, juga menjelaskan histbdilosofi nahwu meliputi;
perkembangan bahasa Arab, ilmu nahwu, rasiondddahasa dan lahirnya nahwu
sufi.

Bab keempat berisi tentang Analisa tentang makna simbolik yang
terkandung dalam buku "Huruf-huruf magis”, yangirgau dalam perspektif
akhlak-tasawuf dan relevansi buku huruf-huruf maigisgan pendidikan akhlak-
tasawuf.

Bab kelima, merupakan hasil atau catatan singkat mknjelasan yang
panjang lebar permasalahan, dalam bab ini berishufpp yang berisikan

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan bab demi bab di depan, maka dataaik doeberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Syarh karya Syeikh Abdul Qodir bin ahmad al-KuhaBijku “ Huruf-huruf
Magis” adalah sebuah karya sastra sufistik, mempdlarya fenomenal dari
semangat dan wawasan serta kritik yang berisi gagtentang persoalan-
persoalan yang tidak sekedar ungkapan artististikedtetik saja. Yaitu karya
sastra yang memuat beberapa makna simbolik tekiamgep ajaran akhlak-
tasawuf; ajaran sufistik-edukatif yang dituangkaalach ilmu Nahwu atau
sering disebut nahwu sufmahwu)yang sesuai dengan konsep pendidikan
akhlak-tasawuf dalam kitab-kitab salaf dan al-Qur&erta al-Hadits. Karya
syaikh dalam buku ini berisi tentang ajaran-ajaeatentu, yaitu{l) Ajaran
filsafat mistik, yang didalamnya ada beberapa konsepsi tertgaama
wujud dan sifat Allah “Dualitas llahi” seperti @ah simbol Basmalah, Alif
al-Wahdah, Mubtada’, Fa'il isim dhahir dan dhamisim mufrad, kedua,
Eksistensi manusia dalam kedudukan dan potenss®geerti dalam simbol
Na'ibul fa'll, ketiga,akal dan hati, seperti dalam simbol Isim ma’rifdan
keempatruang dan waktu, seperti dalam simbol Dharf zaman whakan,
simbol pembagian Fiil2) Ajaran tentang Kesucian batin yang didalamnya
menjelaskanpertama pengetahuan nafsu, syariat-thorigot-hakikat, epe

dalam simbol Hadzfu (membuang), Isim, Fiil, HuiD&n kedua,pelaksanaan
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syariat-thorigot-hakikat atau etika menjadi sufalgn kemuridan”Seperti
dalam simbol huruf Khofadh, huruf Qasam (sumpabpda-tanda i'rab
(Rafa’, Nashab, Khofadh, Jazm).

2. Buku ini sangat relevan dengan pendidikan bahaah Arasa sekarang, buku
ini memberikan sumbangsih terhadap pendidikan lzaasb kekinian atau
modern meskipun hanya dalam lingkungan yang tesbe&acara filosofis
bentuk relevansi tersebut adalah bahwa syarh ipatdanenjadi faktor
pendukung bagi perumusan nilai dasar, tujuan, kiuik pendidikan bahasa
Arab (sebagai materi atau bahan pelajaran dan aelgaghbaran konsep
aplikasi basis keilmuan nahwu -akar epistemologgam pendidikan bahasa
Arab, Juga relevansinya untuk peserta didik, pkdlan juga dalam kajian
prinsip-prinsip dan implementasi metode). Dan algar akan mendukung
kepada tercapainya tujuan pendidikan bahasa Arbhgs@mana yang kita
harapkan saat ini. Yaitu model baru pendidikan bahArab Integratif-
interkonektif untuk menjawab tantangan zaman diséisi sekarang di mana
pendidikan bahasa Arab dapat menyerap realita ddaligus mampu
menjawab realitas serta berpihak pada kemanusiziafarkan tidak hanya
sekedar “suplemen”, tetapi diajarkan secara sutistasistematis, dan

mendalam seiring untuk menguatkan basis dan tiegllmmuannya.

B. Saran-Saran

1. Secara keseluruhan isi buku idiapat dijadikan sebagai bekal bagi pendidik,

peserta didik dan komponen-komponen dalam pendidikhasa Arab dalam
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melaksanakan kegiatan pendidikan. Karena bukumenyediakan ruang
esoterisme menggambarkan gerakan sosial dan fdpss#rta mistik yang
didalamnya terkandung cita-cita untuk memahamitesal dan memberikan
etos personal bagi pembacanyEembuka peluang bagi pendidik dan peserta
didik untuk bisa mengembangkan diri, menumbuhkarsa#laran dan
komitmen atas ketuhanan, mengenal kearifan, kesand&esadaran makna
hidup, lingkungan sosial dan alamnya. sehingga llkegen isi buku ini
seharusnya ditetliti dan dikembangkan lebih ladiatam kajian pendidikan
bahasa Arab secara lebih luas.

2. Penelitian ini masih terbatas pada relevansi bukudengan pendidikan
bahasa Arab dan hendaknya penelitian selanjutnyakuian untuk
mengetahui aplikasi dan Implementasinya dalam pdah bahasa Arab.
Sangat diharapkan pula, penelitian lanjutan bégisiang penerapannya pada
pendidikan formal, pada tingkat ke berapa bukuepat untuk disampaikan

dan seterusnya.

C. Kata Penutup
Al-hamdu li-Allahh denganrahmah, hidyah dani’ anah Allah yang Maha
Pemurah, penulis dapat menyelesaikan penulisampsskimi. Dengan segala
keterbatasan pemahaman dan pengetahuan, tenturigai ki masih sangat
perlu penyempurnaan. Untuk itu penulis sangat memagikan kritik dan saran
dari semua pihak.
Akhirnya, semoga penulisan skripsi ini mendapatokean dari Allah

subliznahi wa ta'ala dan dapat diambil manfaatnya oleh semua pihak, Amin
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2006-2008 : Anggota tetap KOPMA (Koperasi Mahasitilld Sunan
Kalijga Yogyakarta)

2006-2007 : Staff Redaksi LPM PARADIGMA Fakultaariyah UIN

Sunan Kalijaga.

2008--2010 : Direktur utama (Dirut) MQ- TKA/TPA Masat-Tagwa
Balapan Ksatrian Yogyakarta

2007-2010 : Dewan Pengarah IRMABA (ikatan RemajajMaat-Taqwa
Balapan)

2005-Sekarang : Ta’mir Masjid at-Tagwa Balapan HaatYogyakarta

2005-Sekarang : Pengurus Pengajian Ahad Pagi (RAR)pus LPP

2006-2008 : Pengurus PHBI LPP Yogyakarta
Aktivitas Lainnya:

2007 . Arranger Musik dan Musisi Menjadi Pimpinawdiksi Musik
al-Mizan, az-Zahra

2007 : Manager Sanggar Seni az-Zahra Fakultasyedriian Aktiv di
Komunitas seniman musik dan teater, sastra di akeyya

2007 : Layouter dan Design Grafis Bullelmtidhor at-Taqwa
Yogyakarta
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